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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri konstruksi di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, nilai konstruksi nasional 

pada tahun 2023 mencapai Rp1.626,33 triliun, meningkat 8,54% dibandingkan 

tahun sebelumnya yang sebesar Rp1.498,36 triliun. Capaian ini menegaskan peran 

strategis sektor konstruksi dalam mendukung pembangunan nasional, khususnya 

dalam penyediaan infrastruktur lintas sektor. 

Namun, di balik pertumbuhan tersebut, sektor konstruksi turut menyumbang 

dampak negatif terhadap lingkungan. Konsumsi energi yang tinggi, eksploitasi 

sumber daya alam, dan meningkatnya limbah konstruksi menjadi tantangan utama 

(Firmawan dkk., 2012). Secara global, World Green Building Council (2017) 

mencatat bahwa sektor konstruksi menyumbang 36% konsumsi energi dan 39% 

emisi karbon dioksida dunia. Kondisi ini menuntut adanya pendekatan 

pembangunan berkelanjutan guna menekan dampak ekologis yang ditimbulkan. 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah Green Construction atau 

konstruksi hijau, yaitu penerapan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan 

dalam proses konstruksi (Chen, 2023). Menurut Ervianto (2012), Green 

Construction bertujuan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sejak 

tahap perencanaan hingga pelaksanaan proyek, guna mencapai keseimbangan 

antara aktivitas pembangunan dan pelestarian lingkungan. Pemerintah Indonesia 

turut mendukung pendekatan ini melalui PERMEN PUPR Nomor 9 Tahun 2021 

sebagai pedoman penyelenggaraan konstruksi berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, pembangunan Gedung Rawat Inap Rumah Sakit Umum 

Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang menjadi studi kasus yang relevan. Proyek 

gedung sembilan lantai ini merupakan bagian dari implementasi program Kelas 

Rawat Inap Standar (KRIS) sebagaimana diamanatkan dalam Perpres No. 59 Tahun 

2024. Proyek ini bertujuan meningkatkan kualitas layanan rawat inap bagi peserta 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) serta memperluas kapasitas pelayanan 

kesehatan di wilayah Sumatera Selatan (RSMH, 2024). 
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Meskipun proyek ini memiliki peran vital di bidang kesehatan, belum 

terdapat kajian yang mengevaluasi sejauh mana prinsip Green Construction 

diterapkan selama proses pembangunannya. Mengingat potensi signifikan terhadap 

konsumsi energi dan timbulan limbah pada pembangunan gedung bertingkat, 

penerapan konsep Green Construction menjadi krusial untuk meminimalkan 

dampak lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam untuk menilai 

sejauh mana prinsip keberlanjutan telah diintegrasikan dalam proyek. 

Penelitian ini menggunakan Model Assessment Green Construction (MAGC) 

yang dikembangkan oleh Ervianto (2015) sebagai instrumen penilaian. MAGC 

merupakan alat penilaian yang sistematis dan komprehensif untuk mengukur 

penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam proyek konstruksi. Model ini 

mencakup berbagai aspek, seperti efisiensi energi dan air, siklus material, 

pengelolaan limbah, tata guna lahan, serta dampak sosial. 

Agar penilaian bersifat objektif dan terstruktur, MAGC dipadukan dengan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam penentuan bobot prioritas 

masing-masing elemen dalam model. AHP digunakan untuk mengolah persepsi 

responden mengenai tingkat kepentingan tiap elemen, sehingga dihasilkan bobot 

yang mencerminkan prioritas relatif. Pendekatan ini memungkinkan penilaian 

kuantitatif yang adaptif terhadap konteks lokal tanpa memerlukan sertifikasi yang 

kompleks. Dengan keunggulan tersebut, MAGC menjadi instrumen yang tepat 

untuk menilai penerapan Green Construction pada proyek pembangunan Gedung 

Rawat Inap RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bobot prioritas aspek dan faktor Green Construction pada proyek 

pembangunan Gedung Rawat Inap Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang berdasarkan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP)? 

2. Bagaimana tingkat penerapan Green Construction pada proyek pembangunan 

Gedung Rawat Inap Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang berdasarkan Model Assesment Green Construction (MAGC)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah ditentukan, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Menentukan bobot prioritas dari aspek dan faktor Green Construction 

berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada proyek 

pembangunan Gedung Rawat Inap Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang. 

2. Menganalisis tingkat penerapan Green Construction pada proyek 

pembangunan Gedung Rawat Inap Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang menggunakan Model Assessment Green 

Construction (MAGC). 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk memastikan pembahasan tetap terarah, penelitian ini memiliki ruang 

lingkup sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bobot prioritas aspek dan faktor 

Green Construction menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP), kemudian menganalisis tingkat penerapannya pada proyek 

pembangunan gedung rumah sakit. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan objek proyek pembangunan Gedung Rawat 

Inap yang menerapkan Kelas Rawat Inap Standar (KRIS) di Rumah Sakit 

Umum Pusat (RSUP) Dr. Mohammad Hoesin Palembang, sebuah gedung 

bertingkat sembilan lantai yang merupakan bagian dari implementasi 

program KRIS dalam rangka peningkatan layanan Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN). 

3. Penilaian penerapan Green Construction dalam penelitian ini difokuskan 

pada aktivitas selama tahap konstruksi. 

4. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi 

langsung di lapangan. 

5. Responden penelitian ini merupakan pihak konsultan dan kontraktor yang ada 

di proyek pembangunan Gedung Rawat Inap Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang dengan kompetensinya. 
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6. Untuk menilai penerapan Green Construction, penelitian ini mengadopsi 

Model Assessment Green Construction (MAGC) oleh Ervianto. 

7. Tidak dilakukan Uji Validitas dan Reliabilitas pada variabel penelitian karena 

telah melalui proses tersebut dalam sistem yang dikembangkan Ervianto. 

8. Pengolahan data dalam penelitian menggunakan: 

a. Perangkat lunak Microsoft Excel, berfungsi untuk merekapitulasi data 

serta melakukan pengolahan data. Pengolahan tersebut meliputi 

perhitungan terhadap tingkat penerapan Green Construction. 

b. Perangkat lunak Expert Choice 11, berfungsi untuk pembobotan aspek 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun rancangan sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini 

meliputi hal-hal berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab Pendahuluan memuat uraian tentang latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai, batasan ruang lingkup kajian, serta 

sistematika penulisan laporan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab Tinjauan Pustaka mengkaji berbagai literatur yang menjadi rujukan 

dalam penelitian ini, seperti studi sebelumnya, kerangka teori, dan konsep Green 

Construction. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian berisi tentang alur penelitian dan rancangan 

penelitian yang akan dilakukan. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab analisis dan pembahasan menyajikan hasil pengolahan data dan 

analisisnya, yang dilakukan berdasarkan pendekatan dan metode yang telah 

dijabarkan pada bab sebelumnya. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini merangkum temuan utama penelitian melalui kesimpulan, dan 

menyajikan saran untuk pengembangan studi selanjutnya terkait isu yang sama. 
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